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Abstract: This community service activity aims to improve the pedagogical
competence of elementary school teachers in Surakarta City through training in
implementing the Deep Learning learning approach. Pedagogical competence
includes the ability to understand student characteristics, design learning, and
integrate technology to create a deep and enjoyable learning experience. The
implementation method of this service included counseling, practice, and
individual mentoring. The evaluation instruments used were pre-test and post-
test which were analyzed descriptively. The results of this service showed that
as many as 20 elementary school teachers in Surakarta showed an increase in
the pedagogical ability of 45% in designing and implementing deep learning
strategies that focus on critical thinking, creativity, and joyful learning. With the
implementation of deep learning, especially joyful learning, teachers are able to
create a dynamic and meaningful learning atmosphere for students.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SD di Kota Surakarta melalui pelatihan
implementasi pendekatan pembelajaran Deep Learning. Kompetensi pedagogik
mencakup  kemampuan memahami  karakteristik siswa, merancang
pembelajaran, serta mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan pengalaman
belajar yang mendalam dan menyenangkan. Metode pelaksanaan pengabdian ini
meliputi penyuluhan, praktik, dan pendampingan individual. Instrumen evaluasi
yang digunakan adalah pre-test dan pos-test yang dianalisis secara deskriptif.
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa sebanyak 20 guru SD di Surakarta
menunjukkan peningkatan kemampuan pedagogik meningkat sebesar 45%
dalam merancang dan menerapkan strategi deep learning yang berfokus pada
berpikir kritis, kreatif, dan joyful learning. Dengan implementasi deep learning
khususnya joyful learning, guru mampu menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan bermakna bagi siswa.

Article History:
Received: 02-01-2025
Reviewed: 25-01-2025
Accepted: 03-02-2025
Published: 18-02-2025

Key Words:

Teacher Competence;
Pedagogy; Deep Learning;
Training.

Sejarah Artikel:
Diterima: 02-01-2025
Direview: 25-01-2025
Disetujui: 03-02-2025
Diterbitkan: 18-02-2025

Kata Kunci:
Kompetensi Guru;
Pedagogik; Deep
Learning; Pelatihan.

How to Cite: Atmojo, 1., Muzzazinah, M., Ekawati, E., Triastuti, R., Isnantyo, F., Sukarno, S., & Ramadian, R.
(2025). Pelatihan Implementasi Pendekatan Pembelajaran Deep Learning untuk Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru SD di Kota Surakarta. Jurnal Pengabdian UNDIKMA, 6(1), 123-131.
doi:https://doi.org/10.33394/jpu.v6i1.14507

https://doi.org/10.33394/jpu.v6il.14507

This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Pendidikan nasional bertugas mengembangkan kemampuan individu sekaligus
membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan utamanya adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat dilakukan melalui
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berbagai langkah, seperti memperkuat kesiapan siswa baru, meningkatkan kompetensi guru,
memperbarui kurikulum, meningkatkan kualitas pembelajaran dan evaluasi hasil belajar,
menyediakan bahan ajar yang memadai, serta menyediakan sarana belajar yang memadai.
Sejalan dengan hal tersebut, Kaleka et al. (2022) mengungkapkan bahwa guru memiliki peran
yang essensial dalam ranah pendidikan. Pelaksanaan tugas pada bidang pembelajaran,
seorang guru seharusnya meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya (Uspayanti et al.,
2022). Hal ini didukung dengan pendapat Sa’o et al. (2023) bahwa seorang guru
berkewajiban untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasinya untuk memajukan
pendidikan. Menurut Hayati et al. (2024), pengembangan kompetensi sumber daya manusia
di bidang pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada aspek
material, tetapi juga pada peningkatan kapasitas guru sebagai pendidik. Untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran, guru dituntut untuk bersikap kreatif, inovatif, dan memiliki
kompetensi yang mumpuni (Adji et al., 2022). Selain itu, Sumar & Sumar (2019)
menekankan pentingnya implementasi program pengembangan keprofesian berkelanjutan
bagi guru, terutama melalui peningkatan kompetensi pembelajaran berbasis zonasi. Rezaldi
(2021) juga menyoroti urgensi pengembangan kompetensi guru di era teknologi digital
terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru menjadi
kunci strategis dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi global, diperlukan upaya untuk
menyesuaikan kualitas sumber daya manusia agar sejalan dengan kemajuan teknologi.
Perguruan tinggi, yang sering dianggap sebagai pusat intelektual masyarakat, harus peka
terhadap isu-isu strategis dan aktual yang berkembang. Winata et al. (2020) menyatakan
bahwa dosen tidak hanya dituntut untuk unggul dalam pembelajaran di kampus, tetapi juga
harus mampu menularkan kemampuan yang dimilikinya kepada para mitra, yaitu guru-guru
di sekolah, baik pada tingkat dasar maupun menengah. Hal ini dilakukan untuk mendukung
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi dan mempersiapkan guru menghadapi tantangan
pembelajaran di era teknologi global. Utomo, (2017) menambahkan bahwa manajemen
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru juga berperan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kolaborasi antara dosen, kepala sekolah, dan
guru perlu ditingkatkan agar kualitas pendidikan dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan
zaman.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki
oleh seorang guru, khususnya guru Sekolah Dasar (SD), untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna, mendidik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kompetensi ini
mencakup kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Namun, di Kota Surakarta, masih terdapat sejumlah tantangan yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru SD perlu ditingkatkan untuk menghadapi
tuntutan pendidikan modern. Wahyuni & Berliani (2018) mengungkapkan bahwa banyak
guru SD menghadapi kendala dalam memahami karakteristik peserta didik secara mendalam,
terutama terkait dengan perbedaan gaya belajar, kemampuan, dan kebutuhan emosional
siswa. Kondisi ini terlihat pada beberapa guru SD di Surakarta yang masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional dan kurang memperhatikan variasi dalam pendekatan
pembelajaran. Akibatnya, potensi siswa tidak sepenuhnya teraktualisasi, dan suasana belajar
menjadi kurang kondusif. Selain itu, Nurfitriany dan Zamil (2020) menyatakan bahwa
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran masih
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perlu ditingkatkan, terutama di era digital seperti sekarang. Di Surakarta, meskipun beberapa
sekolah telah memiliki fasilitas teknologi yang memadai, sebagian guru SD masih merasa
kurang percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan terkait penguasaan teknologi pembelajaran
sangat diperlukan.

Menurut Raup et al. (2022), salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru adalah melalui implementasi pendekatan pembelajaran yang
inovatif, seperti deep learning. Namun, implementasi pendekatan ini memerlukan
pemahaman mendalam dari guru tentang bagaimana merancang pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis siswa. Di Surakarta, masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman guru terkait penerapan model pembelajaran ini,
sehingga pelatihan intensif diperlukan untuk mengatasinya. Andriana (2021) menambahkan
bahwa kompetensi pedagogik yang kuat juga mencakup kemampuan guru untuk menjalin
komunikasi yang efektif dengan peserta didik. Namun, beberapa guru SD di Surakarta masih
menghadapi kesulitan dalam menciptakan interaksi yang mendukung, terutama dengan siswa
yang memiliki kebutuhan khusus atau berasal dari latar belakang yang berbeda. Kondisi ini
mengindikasikan pentingnya pelatihan dalam memahami psikologi anak dan pengelolaan
kelas yang inklusif. Pembelajaran berbasis deep learning menuntut guru untuk tidak hanya
menguasai materi, tetapi juga memiliki keterampilan dalam menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam dan penuh makna bagi siswa. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan
profesi guru menjadi hal yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan implementasi
pendekatan ini (Hattie, 2008).

Pendekatan deep learning merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman mendalam, memungkinkan siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga
menginternalisasi pengetahuan secara bermakna melalui pengalaman belajar yang
menyeluruh. Pendekatan ini mendorong keterlibatan emosional dan kognitif siswa, sehingga
mereka dapat memaknai materi pelajaran secara lebih konstruktif (Kompas, 2024). Model
pembelajaran ini bertujuan untuk menggantikan paradigma tradisional yang sering kali hanya
menekankan penghafalan dan pengulangan informasi dengan pembelajaran yang lebih
reflektif dan berbasis konstruksi pemahaman (Suwandi, 2024). Pendekatan ini mendukung
pendapat Atmojo et al. (2023) bahwa pembelajaran harus mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman yang terus berlangsung dengan menerapkan metode yang selaras dengan
perkembangan terkini, termasuk mengintegrasikan teknologi ke dalam prosesnya.

Pendekatan deep learning menuntut waktu yang lebih panjang dan metode yang
fleksibel, namun hal ini sering kali menjadi tantangan dalam sistem pendidikan yang lebih
mengutamakan efisiensi dan pencapaian target akademik tertentu (Biggs & Tang, 2011).
Model ini berfokus pada pembelajaran bermakna yang diharapkan dapat mengubah perilaku
siswa secara permanen serta membawa nilai-nilai positif ke dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Penerapan deep learning di berbagai negara telah menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa (Biggs & Tang, 2011)

Penelitian-penelitian yang mendukung implementasi deep learning dalam pendidikan
memberikan harapan bahwa pendekatan ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam konteks ini, penting bagi para pendidik dan
pemangku kepentingan untuk terus mengeksplorasi cara penerapan model ini secara lebih
luas dan efektif. Dukungan pemerintah berupa penyediaan sumber daya, infrastruktur, dan
pelatihan guru sangat diperlukan agar deep learning dapat diterapkan secara merata, baik di
sekolah-sekolah di perkotaan maupun di daerah-daerah terpencil.
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Secara keseluruhan, model pembelajaran deep learning memiliki potensi besar untuk
membawa perubahan signifikan dalam pendidikan Indonesia. Dengan memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna, siswa diharapkan mampu
menghadapi tantangan global dan perkembangan dunia yang semakin kompleks. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan tantangan implementasi model deep learning di
Indonesia serta memberikan rekomendasi praktis untuk penerapannya di pendidikan dasar
dan menengah.

Guru-guru mitra pengabdian di Kota Surakarta menghadapi beberapa tantangan yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu masalah utama adalah
rendahnya pemahaman terhadap pendekatan pembelajaran inovatif seperti deep learning,
yang menekankan pada keterlibatan siswa secara mendalam dalam proses belajar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, banyak guru
yang masih kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi karena keterbatasan
kemampuan teknis serta kurangnya akses terhadap fasilitas pendukung. Hambatan lainnya
adalah kurangnya waktu dan pendampingan untuk mengeksplorasi metode pembelajaran
baru, sehingga mereka cenderung bertahan dengan metode konvensional yang kurang relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital.

Adapun kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SD di Kota Surakarta melalui pelatihan implementasi pendekatan
deep learning. Tujuan spesifiknya adalah membekali guru dengan keterampilan dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang mampu mendorong
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan menikmati proses belajar (joyful learning).
Harapannya, kegiatan ini dapat menciptakan perubahan positif dalam praktik pengajaran di
kelas, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan pada akhirnya memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan kolaborasi dan dukungan yang tepat,
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang dapat diadopsi secara
luas di berbagai jenjang pendidikan.

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mencakup tiga tahapan utama
seperti berikut. (1) Penyuluhan, tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta mengenai pendekatan pembelajaran deep learning melalui metode ceramah, diskusi,
dan sesi tanya jawab. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
kelompok sasaran terkait konsep dan manfaat pendekatan tersebut. (2) Pelatihan, pada tahap
ini peserta diberikan kesempatan untuk merancang pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan deep learning. Selain itu, mereka juga diajak untuk mempraktikkan strategi yang
telah dirancang guna mengasah kemampuan dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis deep learning. (3) Pendampingan, tahap ini berupa kegiatan konsultasi yang fokus
pada membantu peserta menyelesaikan permasalahan yang muncul saat menerapkan
pendekatan pembelajaran deep learning di sekolah. Pendampingan ini bertujuan untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas penerapan strategi yang telah dipelajari.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan memberikan pretest berupa 30 soal pilihan
ganda untuk mengetahui kemampuan awal guru terkait implementasi pendekatan deep
learning dalam pembelajaran. Selanjutnya, materi tentang prinsip dan strategi pembelajaran
berbasis deep learning disampaikan secara tatap muka oleh pemateri yang terdiri dari pakar
teknologi pendidikan dan pakar pedagogik sekolah dasar. Penyampaian materi dilakukan
melalui ceramah interaktif yang dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Guru kemudian
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diberikan tutorial dan pelatihan praktik untuk menerapkan strategi deep learning dalam
perancangan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan selama tiga kali pertemuan secara luring,
dengan pertemuan pertama berfokus pada pengenalan konsep deep learning dan
penerapannya, pertemuan kedua pada praktik penyusunan rencana pembelajaran berbasis
deep learning, dan pertemuan ketiga pada pendampingan serta simulasi implementasi
pembelajaran di kelas.

Pada tahap evaluasi, setelah guru menyusun desain pembelajaran berbasis deep
learning, guru mengisi kuisioner terbuka untuk mengevaluasi keberhasilan program. Indikator
keberhasilan mencakup lebih dari 50% guru yang mampu merancang pembelajaran berbasis
deep learning secara mandiri serta keberhasilan pelaksanaan simulasi pembelajaran dengan
respon positif dari siswa yang merasa belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Selain
itu, posttest berupa 30 soal pilihan ganda diberikan untuk mengukur peningkatan
keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran di kelas.

Teknik analisis data yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan melalui perbandingan hasil pretest
dan posttest menggunakan statistik deskriptif untuk mengukur peningkatan kompetensi guru
setelah pelatihan. Persentase guru yang berhasil menyusun desain pembelajaran berbasis deep
learning dihitung sebagai indikator keberhasilan program, dengan target lebih dari 50% guru
mampu melakukannya. Observasi selama pendampingan dan uji coba juga dianalisis untuk
mengevaluasi keterlibatan guru dan respon siswa terhadap pembelajaran berbasis deep
learning. Kombinasi analisis ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas
pelatihan dan implementasinya di kelas.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Pada tahap awal, untuk mengetahui tentang penguasaan materi yang disampaikan
diadakan pretest. Tes berupa soal pilihan berganda sebanyak 30 butir soal yang sesuai dengan
indikator kompetensi pedagogi dengan menerapkan deep learning. Berdasarkan hasil pretest
yang dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024 maka didapatkan data berikut :
sl

7t

6F

wv

Frekuensi
N w £

o

50-54 55-59 60-64 65-69
Interval Nilai

Gambar 1. Data pretest
Grafik histogram menunjukkan distribusi nilai peserta pelatthan implementasi pembelajaran
Deep Learning untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD di Kota Surakarta.
Mayoritas peserta memperoleh nilai pada interval 55-59 dengan frekuensi tertinggi (8 orang),
sementara interval 50-54 dan 60-64 memiliki frekuensi yang sama (6 orang). Interval 65-69
memiliki frekuensi terendah, yaitu 2 orang, menunjukkan hanya sedikit peserta yang
mencapai nilai tertinggi. Distribusi ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
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pemahaman yang cukup baik terhadap materi, namun ada peluang untuk meningkatkan
jumlah peserta dengan nilai yang lebih tinggi melalui penguatan metode pelatihan.

Pada tahap penyuluhan, para guru diperkenalkan pada konsep dasar pembelajaran
deep learning, yang menekankan pentingnya pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan memahami materi secara mendalam. Melalui metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab, para guru memperoleh pemahaman tentang bagaimana deep
learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa.
Penyuluhan ini juga menyoroti bagaimana suasana kelas yang mendukung, termasuk elemen
joyful learning, dapat memperkuat penerapan deep learning di lingkungan sekolah. Peserta
mulai memahami bahwa suasana belajar yang menyenangkan menjadi salah satu komponen
penting untuk membangun keterlibatan siswa dan membantu mereka mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih tinggi.

Pada tahap pelatihan, fokus diberikan pada kemampuan peserta untuk menerjemahkan
prinsip-prinsip deep learning ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Guru dilatih untuk merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengintegrasikan strategi-strategi yang sesuai, seperti pendekatan berbasis pemecahan
masalah, diskusi interaktif, dan pembelajaran kolaboratif. Selain itu, pelatihan ini
menekankan pentingnya mengadopsi elemen joyful learning dalam pembelajaran, seperti
melalui permainan edukatif, aktivitas kreatif, dan penggunaan alat bantu visual atau
teknologi. Dalam simulasi pembelajaran yang dilakukan selama pelatihan, peserta
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merancang aktivitas kelas yang berpusat pada
siswa dan menyenangkan. Guru juga mulai menyadari bahwa pembelajaran yang melibatkan
emosi positif dan interaksi aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan.

Tahap pendampingan dilakukan melalui konsultasi individual yang bertujuan
membantu guru mengatasi tantangan yang muncul selama penerapan deep learning di kelas
mereka. Dalam sesi konsultasi ini, guru diberi kesempatan untuk mendiskusikan kendala
spesifik, seperti cara menyelaraskan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa atau
memperbaiki desain pembelajaran yang kurang optimal. Fokus diskusi juga mencakup
bagaimana mengimplementasikan pendekatan joyful learning sebagai bagian integral dari
strategi deep learning. Pendampingan ini memberikan dukungan yang signifikan bagi guru,
terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk menciptakan pembelajaran
yang mendalam dan menyenangkan secara konsisten.

12
12

10 |

8}

Gambar 2. Data post-test
Gambar 2 post-test menunjukkan adanya peningkatan frekuensi di setiap interval nilai
dibandingkan dengan pretest. Interval 55-59 masih memiliki frekuensi tertinggi dengan 12
peserta, sementara interval 50-54 dan 60-64 meningkat menjadi masing-masing 9 peserta.
Interval 65-69 juga mengalami kenaikan, meskipun hanya mencapai 3 peserta. Peningkatan
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ini mencerminkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara
keseluruhan, dengan distribusi nilai yang lebih tinggi dibandingkan pretest. Namun,
mayoritas peserta tetap berada di interval tengah (50-64), menunjukkan potensi untuk lebih
meningkatkan hasil pada interval tertinggi (65-69) melalui pengayaan materi dan
pendampingan lebih intensif. Berdasarkan data tersebut terdapat peningkatan sebesar 45%
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Pelatihan peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui implementasi pendekatan
pembelajaran deep learning telah memberikan dampak yang signifikan bagi peserta.
Sebanyak 20 guru sekolah dasar di Kota Surakarta mengikuti kegiatan ini, yang dirancang
untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan
pembelajaran bermakna. Pelatihan ini mencakup penyuluhan, pelatihan praktik, dan
pendampingan berupa konsultasi yang difokuskan pada penerapan prinsip-prinsip deep
learning, dengan penekanan khusus pada aspek joyful learning.

Berdasarkan teori yang dikemukakan, penerapan pendekatan pembelajaran deep
learning dalam pelatihan guru terbukti efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
dengan mendorong partisipasi aktif siswa dan pembelajaran yang dipersonalisasi. "Program
pelatihan yang mengintegrasikan deep learning dapat membantu guru mengembangkan
strategi untuk melibatkan siswa secara aktif, sehingga meningkatkan kompetensi pedagogik
mereka" (Agyeman, 2024). Selain itu, strategi pengajaran berbasis deep learning secara
berkelompok dapat digunakan untuk meningkatkan pelatihan eksperimental dengan
mendiagnosis kemampuan siswa sebelum kelas dan mengelompokkan mereka sesuai
kapasitas tersebut (Mou et al., 2022).

Namun, tantangan seperti adaptasi kurikulum dan pengembangan potensi siswa tetap
perlu menjadi perhatian. Sebagaimana dijelaskan, "penting untuk mengatasi tantangan seperti
adaptasi kurikulum dan pengembangan potensi siswa, sebagaimana yang disoroti dalam
program pelatihan tradisional" (Agustina et al., 2019). Menyeimbangkan elemen-elemen ini
dapat menghasilkan peningkatan keterampilan pedagogik yang lebih komprehensif.

Hasil dari pelatihan di Kota Surakarta menunjukkan peningkatan nilai peserta posttest
hingga 45% dibandingkan dengan nilai pretest, yang mencerminkan keberhasilan dalam
membantu guru SD memahami dan mengaplikasikan pendekatan pembelajaran deep
learning. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif pada pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan deep
learning, para guru mampu merancang pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Penekanan pada aspek joyful learning selama pelatihan
terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis, meningkatkan
motivasi siswa, dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara deep learning dan joyful learning dapat menjadi
strategi yang sangat efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan. Diharapkan, pelatihan ini dapat menjadi inspirasi bagi pelaksanaan kegiatan
serupa di wilayah lain untuk mendukung kemajuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Kant et al., bahwa banyak faktor yang memengaruhi efektivitas pelatihan.
Mereka menyebutkan beberapa faktor seperti motivasi, sikap, kecerdasan emosional,
dukungan dari manajemen dan rekan kerja, gaya pelatihan dan lingkungan pelatihan,
keterbukaan pikiran pelatih, faktor terkait pekerjaan, efikasi diri, dan kemampuan dasar, dan
lain-lain.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah sebanyak 20 guru SD di
Surakarta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merancang dan menerapkan strategi
deep learning yang berfokus pada berpikir kritis, kreatif, dan joyful learning. Dengan
implementasi deep learning khususnya joyful learning, guru mampu menciptakan suasana
belajar yang dinamis dan bermakna bagi siswa.

Saran

Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan dinas pendidikan juga menjadi kunci
keberhasilan implementasi pembelajaran deep learning. Guru perlu terus meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan dan pengembangan media pembelajaran yang
inovatif, sementara kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas dan
apresiasi terhadap praktik terbaik yang dilakukan guru. Dinas pendidikan dapat mendukung
program ini dengan menyusun kebijakan yang mendorong adopsi deep learning secara luas,
menyediakan anggaran untuk pengadaan teknologi, serta memastikan adanya pendampingan
dan supervisi yang berkelanjutan. Dengan sinergi yang baik di antara berbagai pihak,
pembelajaran deep learning dapat memberikan dampak signifikan dalam menciptakan
pengalaman belajar yang dinamis, bermakna, dan relevan bagi siswa.
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